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BAB II 

LANDASAN TEORITIS TENTANG IMPLEMENTASI PROGRAM 

KEGIATAN HARIAN SISWA DALAM PEMBENTUKAN KARAKTER 

DISIPLIN SISWA 

 

 

A. Implementasi Program Kegiatan Harian Siswa 

1. Implementasi Program 

a. Pengertian Implementasi  

Implementasi merupakan aktivitas yang terlihat setelah adanya pengarahan 

yang sah dari suatu program yang meliputi upaya mengelola input. Van Meter dan 

Van Horn (dalam Agustino 2006:124) mendefinisikan “implementasi sebagai 

tindakan-tindakan yang dilakukan baik oleh individu-individu atau pejabat-

pejabat atau kelompok-kelompok pemerintah atau swasta yang diarahkan pada 

tercapainya tujuan-tujuan yang telah digariskan dalam keputusan kebijaksanaan”. 

Tindakan-tindakan yang dimaksud mencakup usaha untuk mengubah keputusan 

menjadi tindakan-tindakan operasional dalam kurun waktu tertentu maupun dalam 

rangka melanjutkan usaha-usaha untuk mencapai perubahan besar dan kecil yang 

ditetapkan oleh program. Implementasi dalam pandangan Agama Islam, yaitu 

suatu tindakan atau kerja dengan tujuan merubah suatu kondisi untuk menjadi 

lebih baik. Hal ini sejalan dengan firman Allah dalam Surat Ar Ra‟ad ayat 11, 

yaitu sebagai beikut : 
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Artinya : Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 

bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas 

perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu 

kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka 

sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu 

kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada 

pelindung bagi mereka selain Dia (QS. Ar Ra‟ad : 11) 

Berdasarkan keterangan ayat di atas, maka sudah sepantasnya jika 

seseorang ingin merubah keadaan atau kondisi maka harus dilakukan oleh dirinya 

sendiri dimana hal ini juga mengandung pengertian bahwa dalam menuju 

perubahan yang dimaksud tersebut harus melalui kerja nyata atau suatu usaha 

sebagai upaya dalam mencapai perubahan tersebut. Implementasi merupakan 

suatu usaha yang dilakukan untuk menuju perubahan tersebut, karena dengan 

adanya implementasi maka secara langsung adanya tindakan yang dilakukan 

untuk mencapai suatu tujuan.  

Implementasi suatu program merupakan suatu yang kompleks, 

dikarenakan banyaknya faktor yang saling berpengaruh dalam sebuah sistem yang 

tidak lepas dari faktor lingkungan yang cenderung selalu berubah. Donald 

P.Warwick dalam bukunya Syukur Abdullah, mengatakan bahwa dalam tahap 

implementasi program terdapat dua faktor yang mempengaruhi keberhasilan yaitu 

faktor pendorong (Facilitating conditions), dan faktor penghambat (Impending 

conditions). (Abdullah 1988:17).  

Lebih lanjut Syukur (1988:398) menjelaskan bahwa pengertian dan unsur 

unsur pokok dalam proses implementasi sebagai berikut : 

1. Proses implementasi program ialah rangkaian kegiatan tindak lanjut yang 

terdiri atas pengambilan keputusan, langkah langkah yang strategis 

maupun operasional yang ditempuh guna mewujudkan suatu program atau 
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kebijaksanaan menjadi kenyataan, guna mencapai sasaran yang ditetapkan 

semula. 

2. Proses implementasi dalam kenyataanya yang sesunguhnya dapat berhasil, 

kurang berhasil ataupun gagal sama sekali ditinjau dari hasil yang dicapai 

“outcomes” serta unsur yang pengaruhnya dapat bersifat mendukung atau 

menghambat sasaran program. 

3. Dalam proses implementasi sekurang-kurangnya terdapat empat unsur 

yang penting dan mutlak yaitu : 

a. Implementasi program atau kebijaksanaan tidak mungkin dilaksanakan 

dalam ruang hampa. Oleh karena itu faktor lingkungan (fisik, sosial 

budaya dan politik) akan mempengaruhi proses implementasi program 

pada umumnya. 

b. Target group yaitu kelompok yang menjadi sasaran dan diharapkan 

akan menerima manfaat program tersebut. 

c. Adanya program yang dilaksanakan. 

d. Unsur pelaksanaan atau implementer, baik organisasi atau perorangan 

yang bertanggung jawab dalam pengelolaan, pelaksanaan dan 

pengawaasan implementasi tersebut. 

Sedangkan implementasi program di tinjau dari kurikulum tingkat satuan 

pendidikan. Pendidikan karakter diimplementasikan melalui langkah-langkah 

sebagai berikut :  

Tabel 2.1. Implementasi Pendidikan Karakter dalam KTSP 

Integrasi dalam mata pelajaran Mengembangkan silabus dan RPP pada 

kompentensi yang telah ada sesuai dengan 

nilai yang akan diterapkan  

Integrasi dalam muatan lokal Ditetapkan oleh satuan pendidikan/daerah 

Kompetensi dikembangkan oleh satuan 

pendidikan/daerah  

Kegiatan pengembangan diri Pembudayaan dan pembiasaan  

Pengkondisian  

Kegiatan rutin 

Kegiatan spontanitas 

Keteladanan 

Kegiatan terprogram 

Ektrakulikuler 

Bimbingan konseling 

Sumber : Kementrian Pendidikan Nasional, Panduan Pelaksanaan Pendidikan 

Karakter .Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum dan 

Perbukuan Tahun 2011  
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Dari penjelasan mengenai implementasi di atas, peneliti menarik 

kesimpulan bahwa implementasi merupakan proses pelaksanaan dari suatu 

program, baik itu di lingkungan pemerintah, masyarakat, organisasi atau sekolah 

yang hasilnya dapat di lihat dari perbandingan pencapaian target dengan tujuan 

awal, sehingga dalam implementasi ini sangat dimungkinkan banyak hal yang 

sifatnya teknis sebagai upaya dari pencapaian tujuan tersebut.   

b. Pengertian Program 

Secara umum pengertian program adalah penjabaran dari suatu rencana, 

dalam hal ini program merupakan bagian dari perencanaan dan sering pula 

diartikan bahwa program adalah kerangka dasar dari pelaksanaan suatu kegiatan. 

Westra (1989:236) mengatakan bahwa “program adalah rumusan yang memuat 

gambaran pekerjaan yang akan dilaksanakan beserta petunjuk cara-cara 

pelaksanaanya”. Siagian (dalam Westra 1989:124) mengatakan bahwa 

“penyusunan program adalah penjabaran suatu rencana yang telah ditetapkan 

sedemikian rupa sehingga program kerja itu memiliki ciri-ciri operasional 

tertentu”. Lebih lanjut di jelaskan jika suatu program yang baik harus memiliki 

ciri-ciri sebagai berikut: 

1. Tujuan yang dirumuskan secara jelas. 

2. Penentuan peralatan yang terbaik untuk mencapai tujuan tersebut. 

3. Suatu kerangka kebijkasanaan yang konsisten atau proyek yang saling 

berkaitan untuk mencapai tujuan program seefektif mungkin. 

4. Pengukuran ongkos-ongkos yang diperkirakan dan keuntungan- 

keuntungan yang diharapakan akan dihasilkan program tersebut. 

5. Hubungan dengan kegiatan lain dalam usaha pembangunan dan program 

pembangunan lainnya, karena suatu program tidak dapat berdiri sendiri. 

6. Berbagai upaya dibidang manajemen, termasuk penyediaan tenaga, 

pembiayaan, dan lain lain untuk melaksanakan program tersebut (Bintoro 

1987:181). 
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Ahli lainya, yaitu Jones (1996:295) berpendapat bahwa “program adalah unsur 

pertama yang harus ada demi terciptanya suatu kegiatan”. Lebih lanjut Jones juga 

menjelaskan bahwa di dalam program dibuat beberapa aspek, yaitu mengenai: 

1. Tujuan kegiatan yang akan dicapai. 

2. Kegiatan yang diambil dalam mencapai tujuan. 

3. Aturan yang harus dipegang dan prosedur yang harus dilalui. 

4. Perkiraan anggaran yang dibutuhkan. 

5. Strategi pelaksanaan. 

Melalui program maka segala bentuk rencana akan lebih terorganisir dan 

lebih mudah untuk diopersionalkan. Hal ini sesuai dengan pengertian program 

yang diuraikan oleh Korten (dalam Jones 1996:232) bahwa “A programme is 

collection of interrelated project designed to harmonize and integrated various 

action an activities for achieving averral policy abjectives”  atau suatu program 

adalah kumpulan proyek-proyek yang berhubungan telah dirancang untuk 

melaksanakan kegiatan-kegiatan yang harmonis dan secara integratif untuk 

mencapai sasaran kebijaksanaan tersebut secara keseluruhan. 

Dengan demikian peneliti dapat menyimpulkan bahwa program tindakan 

yang didasarkan pada model teoritis yang jelas, yakni sebelum menentukan 

masalah sosial yang ingin diatasi dan memulai melakukan intervensi, maka 

sebelumnya harus ada pemikiran yang serius terhadap bagaimana dan mengapa 

masalah itu terjadi dan apa yang menjadi solusi terbaik, jadi dalam menentukan 

suatu program harus dirumuskan secara matang sesuai dengan kebutuhan agar 

dapat mencapai tujuan melalui partisipasi dari pelaksana programnya.  
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c. Konsep Implementasi Program 

Implementasi merupakan suatu proses yang sangat penting ketika 

berbicara penerapan program baik itu yang bersifat sosial atau dalam dunia 

pendidikan. Implementasi program merupakan lakang-langkah pelaksanaan 

kegiatan dalam upaya mencapai tujuan dari program itu sendiri, Jones (dalam Arif 

Rohman 2009: 101-102) menyebutkan implemetasi program merupakan salah 

satu komponen dalam suatu kebijakan. Implementasi program merupakan upaya 

yang berwenang untuk mencapai tujuan. Menurut Charles O. Jones (Siti Erna 

Latifi Suryana, 2009: 28) ada tiga pilar aktivitas dalam mengoperasikan program 

yaitu :   

1. Pengorganisasian 

Struktur oganisasi yang jelas diperlukan dalam mengoperasikan program 

sehingga tenaga pelaksana dapat terbentuk dari sumber daya manusia yang 

kompeten dan berkualitas. 

2. Interpretasi 

Para pelaksana harus mampu menjalankan program sesuai dengan 

petunjuk teknis dan petunjuk pelaksana agar tujuan yang diharapkan dapat 

tercapai. 

3. Penerapan atau Aplikasi 

Perlu adanya pembuatan prosedur kerja yang jelas agar program kerja 

dapat berjalan sesuai dengan jadwal kegiatan sehingga tidak berbenturan 

dengan program lainnya. 

Salah satu model implementasi program yakni model yang diungkapkan 

oleh David C. Korten (dalam Haedar Akib dan Antonius Tarigan 2000:12) Model 

ini memakai pendekatan proses pembelajaran dan lebih dikenal dengan model 

kesesuaian implementasi program. Model kesesuaian Korten digambarkan sebagai 

berikut : 
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Gambar 2.1. Model Kesesuaian Implementasi Program 

 
Sumber: Haedar Akib dan Antonius Tarigan (2000: 12) 

Korten menggambarkan model ini berintikan tiga elemen yang ada dalam 

pelaksanaan program yaitu program itu sendiri, pelaksanaan program, dan 

kelompok sasaran program. Korten menyatakan bahwa suatu program akan 

berhasil dilaksanakan jika terdapat kesesuaian dari tiga unsur implementasi 

program. Pertama, kesesuaian antara program dengan pemanfaat, yaitu kesesuaian 

antara apa yang ditawarkan oleh program dengan apa yang dibutuhkan oleh 

kelompok sasaran (pemanfaat). Kedua, kesesuaian antara program dengan 

organisasi pelaksana, yaitu kesesuaian antara tugas yang disyaratkan oleh program 

dengan kemampuan organisasi pelaksana. Ketiga, kesesuaian antara kelompok 

pemanfaat dengan organisasi pelaksana, yaitu kesesuaian antara syarat yang 

diputuskan organisasi untuk dapat memperoleh output program dengan apa yang 

dapat dilakukan oleh kelompok sasaran program. 

repository.unisba.ac.id



52 

 

Terkait landasan dan mutu implementasi, menurut Islam dalam buku 

Maryono (2010: 43) untuk bisa melihat apakah proses implementasi telah berjalan 

dengan baik ada kriteria yang perlu diperhatikan, beberapa diantaranya yakni : 

1. Apakah unit pelaksana teknis telah disiapkan ? 

2. Apakah pelaksana kebijakan telah mengerti akan rencana, tujuan, dan 

sasaran kebijakan ? 

3. Apakah aktor-aktor utama telah ditetapkan dan siap menerima tanggung 

jawab pelaksanaan kebijakan tersebut ? 

4. Apakah koordinasi pelaksanaan telah dilakukan dengan baik ? 

5. Apakah hak dan kewajiban, kekuasaan dan tanggung jawab telah diberikan 

dan dipahami serta dilaksanakan dengan baik oleh pelaksana kebijakan ? 

6. Apakah kriteria penilaian keberhasilan pelaksanaan kebijakan telah ada, 

jelas, dan diterapkan dengan baik? 

Kesimpulannya program merupakan interpretasi dari sebuah kebijakan 

pemerintah yang berisi kumpulan instruksi, yang dibuat untuk memperbaiki 

permasalahan yang sedang berkembang. Program harus ada dalam 

mengimplementasikan suatu kebijakan agar hal tersebut dapat berjalan dengan 

tersistematik dan sesuai dengan tujuan awal dari program tersebut.   

 

2. Aktivitas Belajar Siswa 

a. Pengertian Aktivitas Belajar 

Kegiatan secara umum memiliki pengertian sebagai tingkah laku 

seseorang dalam menjalani interaksi dengan orang lainya. Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia kegiatan memiliki makna yang sama dengan aktivitas atau 

keikutsertaan. Aktivitas belajar pada siswa dapat terlaksana dengan baik jika 

kedua unsur, yaitu siswa dan guru dapat aktif dalam interaksi pembelajaranya 

Djamarah (2003:81) menyatakan bahwa “Aktivitas belajar yang dilakukan oleh 
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setiap siswa dalam kelas selalu berbeda. Hal ini dipengaruhi oleh penggunaan 

metode dan pendekatan pembelajaran serta orientasi aktivitas” Ketidaksamaan 

aktivitas siswa menimbulkan perkembangan tingkat aktivitas siswa dari yang 

rendah menuju aktivitas siswa yang lebih tinggi.  

Dalam proses pembelajaran siswa tidak hanya melakukan salah satu 

aktivitas di atas, tetapi siswa melakukan beberapa aktivitas sekaligus seperti 

mendengarkan penjelasan guru, mencatat hal-hal penting, melakukan percobaan, 

bertanya dengan teman sebangku, dan sebagainya. Aktivitas belajar yang baik 

adalah oral activities, karena siswa tidak hanya diminta untuk mengajukan soal, 

tetapi sebelumnya diminta membuat soal dari situasi yang diberikan oleh guru. 

Jadi pengajuan soal memotivasi siswa untuk berpikir dan bertanya kepada guru 

atau teman sebangku berhubungan dengan informasi yang diberikan. Selain itu 

siswa terdorong untuk mengeluarkan pendapat, Djamarah (2003:75). 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar 

merupakan kegiatan siswa yang berlangsung secara dua arah yang tidak hanya 

dilakukan mencatat dan mendengarkan saja akan tetapi lebih ke aktivitas bertanya 

dan memberikan pendapat tentang hal yang sedang dibahas. Oleh karena itu 

aktivitas yang paling baik dalam pembelajaran adalah oral actibities atau 

kemampuan berbicara, karena dengan adanya atau tumbuhnya kemampuan 

tersebut siswa akan lebih banyak memahami pembelajaran karena telah terbiasa 

bertanya dan menjawab pertanyaan atau mengeluarkan pendapat. 
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b. Penggunaan Buku Kegiatan Harian Siswa atau Lembar Kerja Siswa 

Penggunaan berasal dari kata “guna” yang berarti fungsi, manfaat, dan 

faedah. Kata penggunaan dalam kamus lengkap bahasa Indonesia adalah proses, 

perbuatan, cara menggunakan sesuatu. Penggunaan lembar kerja siswa akan 

sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi 

pelajaran. Menurut Trianto (2011:111) menjelaskan lembar kegiatan siswa (LKS) 

adalah sebagai berikut :   

Panduan- panduan siswa yang digunakan untuk melakukan kegiatan 

penyelidikan atau pemecahan masalah. LKS dapat berupa panduan untuk 

latihan pengembagan aspek kognitif maupun panduan untuk 

pengembangan semua aspek pembelajaran dalam bentuk panduan 

eksperimen atau demonstrasi. LKS memuat sekumpulan kegiatan 

mendasar yang harus dilakukan oleh siswa untuk memaksimalkan 

pemahaman dalam upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator 

pencapaian hasil belajar yang harus ditempuh 

Menurut Abdul Majid (2008:176) lembar kerja siswa adalah “lembaran- 

lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Lembar kegiatan 

biasanya berupa petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. 

Keuntungan adanya lembar kerja siswa adalah memudahkan guru dalam 

melaksanakan pembelajaran, bagi siswa akan belajar secara mandiri dan belajar 

memahami dan menjalankan suatu tugas tertulis”.  

Sedangkan menurut Durri Adriani (dalam Abdul Majid 2008:170) lembar 

kerja siswa yaitu “materi yang sudah dikemas sedemikian rupa sehingga siswa 

diharapkan dapat mempelajari materi ajar tersebut secara mandiri. Dalam lembar 

kerja siswa, siswa akan mendapatkan materi, ringkasan, dan tugas yang berkaitan 

dengan materi, selain itu dalam LKS siswa dapat menemukan arahan yang 
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terstruktur untuk memahami materi yang diberikan, dalam LKS siswa pada saat 

yang bersamaan diberi materi dan tugas yang berkaitan dengan materi tersebut” 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, maka dapat peneliti simpulkan 

bahwa buku kegiatan harian siswa yang termasuk ke dalam salah satu jenis dari 

lembar kerja siswa memiliki peran dalam mengontrol siswa supaya dapat belajar 

disiplin dengan mengerjakan tugas yang terdapat dalam buku harian siswa 

tersebut. Adapun tugas yang diberikan di dalamnya disesuiakan dengan kurikulum 

dari lembaga pendidikan yang berangkutan.  

Sebagai alat bantu, media mempunyai fungsi melicinkan jalan menuju 

tercapainya tujuan pengajaran. Hal ini dilandasi dengan keyakinan bahwa proses 

belajar mengajar dengan bantuan media mempertinggi kegiatan belajar siswa 

dalam tenggang waktu yang cukup lama. Itu berarti kegiatan belajar siswa dengan 

menggunakan media akan menghasilkan proses dan hasil belajar yang baik dari 

pada tanpa bantuan media (Djamarah 2006:122). Lebih lanjut diterangkan bahwa  

buku kegiatan harian siswa atau lembar kerja siswa yang merupakan media 

berbasis cetak ini menuntut beberapa unsur yang perlu diperhatikan pada saat 

merancang yaitu: 

1. Dilihat dari struktur, bahan ajar LKS memiliki unsur yang lebih sederhana 

yang terdiri dari 6 unsur yaitu: judul, petunjuk belajar, kompetensi dasar 

atau materi pokok, informasi pendukung, tugas/langkah kerja, dan 

penilaian. 

2. Dari sisi format, LKS memiliki 8 unsur yaitu: judul, kompetensi dasar 

yang akan dicapai, waktu penyelesaian, peralatan/bahan yang diperlukan, 
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info singkat, langkah kerja, tugas yang harus dilakukan, dan laporan yang 

harus dikerjakan (Fathurrahman 2007:72). 

Terdapatnya kesamaan antara buku kegiatan harian siswa dengan lembar 

kerja siswa merupakan pertimbangan yang mendasar dari peneliti untuk 

menggunakan teori ini. Dalam buku kegiatan harian siswa juga terdapat beberapa 

tugas atau perintah sesuai dengan kurikulum lembaga pendidikan yang 

bersangkutan sehingga guru dapat mengontrol sejauh mana efek yang di terima 

siswa setelah mendapat arahan atau pembelajaran di sekolah dengan melihat tugas 

siswa di luar sekolah dari buku kegiatan harian siswa tersebut. 

B. Pembentukan Karakter Disiplin Siswa 

1. Pembentukan Karakter  

a. Pengertian Karakter 

Kata karakter berasal dari bahasa Yunani yang berarti “to mark” 

(menandai) dan memfokuskan pada bagaimana mengaplikasikan nilai kebaikan 

dalam bentuk tindakan atau tingkah laku. Karakter bukan hanya sekedar 

mengajarkan mana yang benar dan mana yang salah. Lebih dari itu, pendidikan 

karakter adalah usaha menanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik (habituation) 

sehingga peserta didik mampu bersikap dan bertindak berdasarkan nilai-nilai yang 

telah menjadi kepribadiannya. Dengan kata lain, karakter yang baik harus 

melibatkan pengetahuan yang baik (moral knowing), perasaan yang baik atau 

loving good (moral feeling) dan perilaku yang baik (moral action) sehingga 

terbentuk perwujudan kesatuan perilaku dan sikap hidup peserta didik. 
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Secara umum menurut Doni Koesoema (2007:79) karakter dapat 

didefinisikan “sebagai unsur psikososial yang dikaitkan dengan pendidikan dan 

konteks lingkungan. Karakter jika dipandang dari sudut behavioral yang 

menekankan unsur kepribadian yang dimiliki individu sejak lahir”. Menurut 

Koesoema (2007:79) menyatakan “karakter dianggap sama dengan kepribadian, 

karena kepribadian dianggap sebagai ciri atau karakteristik atau sifat khas dari diri 

seseorang yang bersumber dari lingkungan”. Sedangkan menurut Alwisol 

(2006:8) meyatakan “dalam karakter diartikan sebagai gambaran tingkah laku 

yang menonjolkan nilai benar salah, baik buruk, baik secara eksplisit maupun 

implisit. Karakter berbeda dengan kepribadian karena pengertian kepribadian 

dibebaskan dari nilai. Meskipun demikian, baik kepribadian (personality) maupun 

karakter berwujud tingkah laku yang ditunjukkan ke lingkungan sosial. Keduanya 

relatif permanen serta menuntun, mengarahkan, dan mengorganisasikan aktivitas 

individu”. 

Karakter dapat juga diartikan sama dengan akhlak atau budi pekerti, 

sehingga karakter bangsa identik dengan akhlak bangsa atau budi pekerti bangsa. 

Bangsa yang berkarakter adalah bangsa yang berbudi pekerti atau berakhlak, 

sebaliknya bangsa yang tidak berkarakter adalah bangsa yang tidak atau kurang 

berakhlak/tidak memiliki standar norma dan perilaku yang baik. M. Furqon 

(2010:10) mengemukakan bahwa karakter itu terdiri dari empat hal. Pertama, 

karakter lemah; misalnya penakut, tidak berani mengambil resiko, pemalas, belum 

apa-apa sudah menyerah, dan sebagainya. Kedua, karakter kuat; contohnya 

tangguh, ulet, mempunyai daya juang yang tinggi atau pantang menyerah. Ketiga, 
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karakter jelek; misalnya licik, egois, serakah, sombong, pamer, dan sebagainya. 

Keempat, karakter baik; kebalikan dari karakter jelek. Nilai-nilai utama yang 

menjadi pilar pendidikan dalam membangun karakter kuat adalah amanah dan 

keteladanan. 

Sebagaimana yang termaktub dalam Al-Qur‟an, manusia adalah manusia 

dengan berbagai karakter. Dalam kerangka besar, manusia mempunyai dua 

karakter yang berlawanan, yaitu karakter baik dan buruk. 

 

Artinya: Maka Dia (Allah) mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kejahatan dan 

ketakwaanya. Sungguh beruntung orang yang menyucikannya (jiwa itu). 

Dan sungguh rugi orang yang mengotorinya (QS. As-Syams: 8-10) 

Penjabaran dari ayat di atas menjelaskan bahwa dalam kehidupan sehari-hari, 

karakter seseorang akan membawa dampak pada sekelilingnya. Orang-orang 

dengan karakter kuat dapat menjadi pemimpin dan penutan sekelilingnya. Orang-

orang yang sukses memiliki banyak karakter positif. Orang-orang berkarakter 

positif umumnya mempunyai kebiasaan berusaha mencapai keunggulan, artinya 

berusaha dengan tekun dan terus menerus guna mencapai keunggulan dalam 

hidup. Hal ini mengandung pengertian selalu berusaha untuk menjaga 

perkembangan diri, yaitu dengan meningkatkan kualitas keimanan, akhlak, 

hubungan dengan sesama manusia, dan memanfaatkannya untuk mewujudkan 

motto (misi) kehidupan. 
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Sejalan dengan konsep di atas, Elliyawati (dalam Sulhan 2011:2-4) 

membagi dua kecenderungan dari karakter anak-anak, yaitu karakter sehat dan 

tidak sehat sebagai berikut : 

1. Karakter anak yang termasuk dalam kategori sehat 

a. Afiliasi tinggi 

Anak ini mudah menerima orang lain menjadi sahabat. Ia juga sangat 

toleran terhadap orang lain dan bisa diajak bekerjasama. Oleh karena 

itulah ia punya banyak teman dan disukai teman-temannya. 

b. Power tinggi 

Anak tipe ini cenderung menguasai teman-temannya tapi dengan sikap 

positif. Artinya, ia mampu menjadi pemimpin untuk teman-temannya. 

Anak tipe ini juga mampu mengambil inisiatif sendiri, sehingga 

menjadi panutan bagi teman-temannya. 

c. Achiever 

Anak tipe ini selalu termotivasi untuk berprestasi (achievement 

oriented). Ia lebih suka mengedepankan kepentingannya sendiri dari 

pada kepentingan orang lain (egosentris). 

d. Asserter 

Anak tipe ini biasanya lugas, tegas, dan tidak banyak bicara. Ia 

mempunyai keseimbangan yang cukup baik antara kepentingan sendiri 

dan kepentingan orang lain. Selain itu, dia juga mudah diterima oleh 

lingkungannya. 

e. Adventurer  

Anak ini biasanya menyukai petualangan, meski tidak selalu ke alam. 

Artinya, anak tipe ini selalu ingin mencoba hal-hal yang baru. 

2. Karakter anak yang tergolong tidak sehat adalah : 

a. Nakal 

Anak ini biasanya selalu membuat ulah yang memancing kemarahan, 

terutama kepada orang tua. Hal ini seringkali terjadi secara alami dan 

muncul karena sikap orang-orang yang ada di sekelilingnya, terutama 

orang tua. 

b. Tidak teratur 

Anak tipe ini cenderung tidak teliti dan tidak cermat. Hal ini kadang-

kadang tidak disadarinya. Meskipun diingatkan, seringkali masih 

melakukan kesalahan yang sama. 

. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

seseorang yang mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk perbuatan, tindakan 

atau tingkah laku seperti sikap yang baik, perbuatan yang dapat dipertanggung 

jawabkan, saling menghormati dan jujur dapat dikatakan sebagai orang yang 

berkarakter baik, begitu juga sebaliknya. Jadi dapat disimpulkan istilah karakter 

erat kaitannya dengan personality (kepribadian) seseorang. 

 

b. Pembentukan Karakter 

Narwanti (2011:1) menjelaskan bahwa "pembentukan adalah usaha yang 

telah terwujud sebagai hasil suatu tindakan. Karakter berasal dari bahasa yunani 

yaitu ”kharrasein” yang berarti memahat atau mengukir (to inscribe/to engrave), 

sedangkan dalam bahasa latin, karakter bermakna membedakan tanda, sifat 

kejiwaan, tabiat, dan watak”. Sedangkan Sjarkawi (2006:1) menyatakan “karakter 

adalah ciri atau karakteristik atau gaya atau sifat khas dari diri seseorang yang 

bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungan, misalnya 

keluarga pada masa kecil, dan juga bawaan seseorang sejak lahir” 

Dalam kacamata Islam, secara historis pendidikan karakter merupakan 

misi utama para Nabi Muhammad Rasulullah SAW sedari awal tugasnya 

memiliki suatu pernyataan yang unik, bahwa dirinya diutus untuk 

menyempurnakan karakter (akhlak). Manifesto Muhammad Rasulullah SAW ini 

mengindikasikan bahwa pembentukan karakter merupakan kebutuhan utama bagi 

tumbuhnya cara beragama yang dapat menciptakan peradaban. Pada sisi lain, juga 

menunjukkan bahwa masing-masing manusia telah memiliki karakter tertentu, 
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namun belum disempurnakan. Dalam sebuah Hadits dijelaskan bahwa 

pembentukan akhlak yang baik begitu penting, seperti yang terdapat dalam Hadits 

Berikut ini : 

 

Artinya: Dari Muhammad bin Ajlan dari al-Qa’qa bin Hakim dari Abu Shalih 

dari Abu Hurairah berkata: Bersabda Rasulullah SAW: Sesungguhnya 

aku diutus ke muka bumi ini adalah untuk menyempurnakan akhlak 

manusia. (HR. Ahmad). 

Dari Hadits di atas tersebut menjelaskan bahwa penting sekali 

pembentukan karakter, sehingga  banyak masyarakat membentuk karakter anak 

melalui pendidikan di sekolah agar anak memiliki karakter yang baik seperti sikap 

dan tingkah laku yang dikehendaki oleh masyarakat. Karena dengan sistem 

pendidikan yang ada di sekolah karakter anak dapat dikembangkan melalui tahap 

pendidikan, pengetahuan, kebiasaan hidup dengan sikap dan perilaku yang  baik. 

Namun seseorang yang memiliki pengetahuan tentang kebaikan belum tentu 

mampu bertindak sesuai dengan pengetahuannya tersebut apabila tidak dilatih 

untuk melakukan kebaikan tersebut. Dengan demikian, diperlukan komponen 

karakter yang baik yaitu pengetahuan tentang moral, dan perasaan tentang moral 

yang kemudian diaplikasikan perbuatan bermoral. Hal ini diperlukan agar peserta 

didik mampu memahami, merasakan, dan mengerjakan sekaligus nilai–nilai 

kebajikan.  

Menurut Kementrian Pendidikan Nasional tahun 2011 ada tiga strategi 

dalam pembentukan karakter siswa, yaitu pertama melalui stream top down; 

kedua melalui stream bottom up; dan ketiga melalui stream revitalisasi program. 
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Lebih lanjut Waluyo dalam Wibowo (2012:86) menjelaskan bahwa 

“Pembentukan karakter membutuhkan proses dengan melalui pendidikan anak 

yang menjadikan mereka terbiasa untuk berperilaku baik, sehingga jika anak 

tersebut tidak melakukan hal itu, anak yang bersangkutan akan merasa bersalah. 

Dengan demikian kebiasaan berperilaku baik sudah menjadi instink yang secara 

otomatis akan membuat anak menjadi tidak nyaman apabila tidak melakukan 

kebiasaan baik itu”. Selanjutnya terdapat beberapa kaidah (Wibowo 2012:91)  

dalam pembentukan karakter yang diantaranya yaitu : 

1. Kaidah kebertahapan, artinya proses perubahan, perbaikan dan 

pengembangan harus dilakukan secara bertahap.  

2. Kaidah kesinambungan, artinya perlu adanya latihan yang dilakukan 

secara terus menerus, sebab dengan proses ini nantinya akan terbentuk 

kebiasaan yang akhinya akan menjadi karakter anak. 

3. Kaidah momentum, artinya menggunakan berbagai momentum peristiwa 

untuk fungsi pendidikan dan pelatihan.  

4. Kaidah motivasi intrinsic, artinya karakter anak terbentuk secara kuat dan 

sempurna jika di dorong oleh keinginannya sendiri, bukan karena paksaan 

dari orang lain. 

5. Kaidah pembimbing, artinya perlu bantuan orang lain untuk mencapai 

hasil yang lebih baik daripada dilakukan seorang diri. 

Dalam pendidikan karakter, ada dua paradigma dasar, yaitu: 

Pertama, paradigma yang memandang pendidikan karakter dalam cakupan 

pemahaman moral yang sifatnya lebih sempit (narrow scope to moral 

education). Pada paradigma ini disepakati telah adanya karakter tertentu 

yang tinggal diberikan kepada peserta didik; Kedua, melihat pendidikan 

dari sudut pandang pemahaman isu-isu moral yang lebih luas. Paradigma 

ini memandang pendidikan karakter menempatkan individu yang terlibat 

dalam dunia pendidikan sebagai perilaku utama dalam pengembangan 

karakter. Paradigma memandang peserta didik sebagai agen tafsir, 

penghayat sekaligus pelaksana nilai melalui kebebasan yang dimilikinya 

Dari penjelasan di atas tersebut, dapat ditarik kesimpulan jika 

pembentukan karakter memang dapat dilakukan dimana saja seperti di rumah, 
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lingkungan dan pendidikan, akan tetapi pembentukan karakter yang paling 

berpengaruh terhadap anak adalah pembentukan karakter di sekolah dengan 

bantuan guru dan teman sebaya sehingga pemberian arahan dalam membentuk 

karakter akan lebih diingat oleh anak, selain itu di sekolah pembentukan karakter 

dilakukan secara berkesinambungan sehingga hal tersebut lama kelamaan akan 

menjadi kebiasaan anak. 

 

c. Dasar Pembentukan Karakter  

Dalam berbagai literatur, kebiasaan yang dilakukan secara berulang-ulang 

yang didahului oleh kesadaran dan pemahaman akan menjadikan karakter 

seseorang. Adapun gen hanya merupakan salah satu faktor penentu saja. Jika 

karakter merupakan seratus persen turunan dari orang tua, tentu saja karakter tidak 

bisa dibentuk. Namun jika gen hanyalah menjadi salah satu faktor dalam 

pembentukan karakter, kita akan meyakini bahwa karakter bisa dibentuk. Dan 

orang tua yang memiliki andil besar dalam membentuk karakter anaknya. Orang 

tua di sini adalah yang mempunyai hubungan genetis, yaitu orang tua kandung, 

atau orang tua dalam arti yang lebih luas orang-orang dewasa yang berada di 

sekeliling anak dan memberi peran yang berarti dalam kehidupan anak. 

Dalam Islam, faktor genetis ini juga diakui keberadaannya. Salah satu 

contohnya adalah pengakuan Islam tentang alasan memilih calon istri atas dasar 

keturunan. Rasulullah SAW pernah bersabda yang intinya menyebutkan bahwa 

kebanyakan orang menikahi seorang wanita karena faktor rupa, harta, keturunan, 

dan agama. Meskipun Islam menyatakan bahwa yang terbaik adalah menikahi 
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wanita karena pertimbangan agamanya, namun tetap saja bahwa Islam meyakini 

adanya kecenderungan bahwa orang menikahi karena ketiga faktor selain agama 

itu salah satunya adalah keturunan. Boleh jadi orang yang menikahi wanita karena 

pertimbangan keturunan disebabkan oleh adanya keinginan memperoleh 

kedudukan dan kehormatan sebagaimana orang tua perempuan tersebut atau bisa 

juga karena ingin memiliki keturunan yang mewarisi sifat-sifat orang tua istrinya 

(Munir 2010:6).  

Pendapat lain menyebutkan bahwa unsur terpenting dalam pembentukan 

karakter adalah pikiran, karena pikiran yang di dalamnya terdapat seluruh 

program yang terbentuk dari pengalaman hidupnya, merupakan pelopor segalanya 

(Abdullah 2006:7-8). Program ini kemudian membentuk sistem kepercayaan yang 

akhirnya dapat membentuk pola pikir yang bisa mempengaruhi perilakunya. Jika 

program yang tertanam sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran universal, maka 

perilakunya berjalan selaras dengan hukum alam. 

Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi pembentukan karakter. Dari 

sekian banyak faktor, para ahli menggolongkannya kedalam dua bagian 

(Gunawan 2010:19-22), yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Adapun 

penjelasannya yaitu sebagai berikut : 

1. Faktor Intern 

a. Insting atau Naluri 

Setiap perbuatan manusia lahir dari suatu kehendak yang digerakkan 

oleh naluri (insting). Naluri merupakan tabiat yang dibawa sejak lahir 

yang merupakan suatu pembawaan yang asli. Pengaruh naluri pada 

seseorang sangat tergantung pada penyalurannya. Naluri dapat 

menjerumuskan manusia kepada kehinaan (degradasi), tetapi juga 

dapat mengangkat kepada derajat yang tinggi (mulia), jika naluri 

disalurkan kepada hal yang baik dengan tuntunan kebenaran. Karakter 
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berkembang berdasarkan kebutuhan menggantikan insting kebinatangan 

yang hilang ketika manusia berkembang tahap demi tahap 

b. Adat atau Kebiasaan (Habit) 

Salah satu faktor penting dalam tingkah laku manusia adalah kebiasaan, 

karena sikap dan perilaku yang menjadi akhlak (karakter) sangat erat 

sekali dengan kebiasaan. Yang dimaksud dengan kebiasaan adalah 

perbuatan yang selalu diulang-ulang sehingga mudah untuk dikerjakan. 

Faktor kebiasaan ini memegang peranan yang sangat penting dalam 

membentuk dan membina akhlak (karakter). 

c. Kehendak atau Kemauan (Iradah) 

Kemauan adalah kemauan untuk melangsungkan segala ide dan segala 

yang dimaksud, walau disertai dengan berbagai rintangan dan 

kesukaran-kesukaran, namun sekali-kali tidak mau tunduk kepada 

rintangan-rintangan tersebut. Salah satu kekuatan yang berlindung 

dibalik tingkah laku adalah kehendak atau kemauan keras (azam). 

Itulah yang menggerakkan dan merupakan kekuatan yang mendorong 

manusia dengan sungguh-sungguh untuk berperilaku (berakhlak), sebab 

dari kehendak itu menjelma suatu niat yang baik dan buruk dan tanpa 

kemauan pula semua ide, keyakinan kepercayaan pengetahuan menjadi 

pasif tidak akan ada artinya atau pengaruhnya bagi kehidupan. 

d. Suara Batin atau Suara Hati 

Di dalam diri manusia terdapat suatu kekuatan yang sewaktu-waktu 

memberikan peringatan jika tingkah laku manusia berada diambang 

bahaya dan keburukan, kekuatan tersebut adalah suara batin atau suara 

hati (dhamir). Suara batin berfungsi memperingatkan bahayanya 

perbuatan buruk dan berusaha untuk mencegahnya, disamping untuk 

melakukan perbuatan baik. Suara hati dapat terus di didik dan dituntun 

untuk menaiki jenjang kekuatan rohani. 

e. Keturunan 

Keturunan merupakan suatu faktor yang dapat mempengaruhi 

perbuatan manusia. Sifat-sifat yang diturunkan itu pada garis besarnya 

ada dua macam, yaitu: 

1. Sifat jasmaniyah, yakni kekuatan dan kelemahan otot-otot dan urat 

saraf orang tua yang dapat diwariskan kepada anaknya; 

2. Sifat ruhaniyah, yakni lemah dan kuatnya suatu naluri dapat 

diturunkan pula oleh orang tua yang kelak mempengaruhi perilaku 

anak cucunya. 

2. Faktor Ekstern 

Selain faktor intern yang dapat mempengaruhi karakter seseorang, juga 

terdapat faktor ekstern, diantaranya adalah: 
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a. Pendidikan 

Pendidikan mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam 

pembentukan karakter seseorang, sehingga baik dan buruknya akhlak 

(karakter) seseorang tergantung pada pendidikan. Betapa pentingnya 

faktor pendidikan itu, karena naluri yang terdapat pada seseorang dapat 

dibangun baik dan terarah. Oleh karena itu, pendidikan agama perlu 

dimanifestasikan melalui berbagai media, baik pendidikan formal di 

sekolah, pendidikan informal di keluarga, dan pendidikan non formal 

pada masyarakat. 

b. Lingkungan 

Dalam hal ini lingkungan dibagi ke dalam dua bagian: 

1. Lingkungan yang bersifat kebendaan 

Alam yang melingkungi manusia merupakan faktor yang 

mempengaruhi dan menentukan tingkah laku manusia. Lingkungan 

alam ini dapat mematahkan dan mematangkan pertumbuhan bakat 

yang dibawa seseorang. 

2. Lingkungan pergaulan yang bersifat kerohanian 

Seseorang yang hidup dalam lingkungan yang baik secara langsung 

atau tidak langsung dapat membentuk kepribadiannya menjadi baik, 

begitu pula sebaliknya, seseorang yang hidup dalam lingkungan 

yang kurang mendukung dalam pembentukan akhlaknya, maka 

setidaknya dia akan terpengaruh lingkungan tersebut. 

Peneliti menyimpulkan bahwa dasar pembentukan karakter memang 

banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor baik itu secara langsung ataupun tidak 

langsung. Akan tetapi dari penjelasan diatas peneliti menilai bahwa faktor yang 

paling dominan mempengaruhi karakter atau sebagai dasar dari pembentukan 

karakter adalah dari faktor lingkungan dan suara batin, dari penjelasan tersebut 

maka jelas jika karakter itu dapat dibentuk. 
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d. Tujuan dan Fungsi Pembentukan Karakter 

Dalam kenyataannya, setiap individu yang terlibat dalam dunia 

pendidikan, akan terlibat perjumpaan dengan orang lain, seperti para guru, 

karyawan, orang tua, teman, masyarakat, dan lain-lain. Peristiwa perjumpaan ini 

sangat rentan dengan konflik. Jika seorang individu dapat menguasai dirinya 

dengan baik, maka dia akan dapat menyelesaikan konflik itu dengan baik juga. 

Diambil kesimpulan bahwa pembentukan karakter memang sangat penting. 

Pembentukan karakter pada intinya bertujuan membentuk bangsa yang tangguh, 

kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, bertoleran, bergotong royong dan berjiwa 

patriotik. Tujuan pembentukan karakter menurut Dharma Kesuma, Cepi Triatna 

dan Johar Permana (2011:11) adalah :  

1. Memfasilitasi penguatan dan pengembangan nilai-nilai tertentu sehingga 

terwujud dalam perilaku anak, baik ketika proses sekolah maupun setelah 

lulus sekolah.  

2. Mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian dengan nilai-

nilai yang dikembangkan sekolah.  

3. Membangun koreksi yang harmoni dengan keluarga dan masyarakat dalam 

memerankan tanggung jawab pendidikan karakter secara bersama. 

Menurut Permana (2011:15) menyatakan Jika dilihat dari tujuan 

pendidikan nasional  maka “pembentukan karakter bertujuan mengembangkan 

nilai-nilai yang membentuk karakter bangsa yaitu Pancasila, meliputi : (1) 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia berhati baik, 

berpikiran baik, dan berprilaku baik; (2) membangun bangsa yang berkarakter 
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Pancasila; (3) mengembangkan potensi warga negara agar memiliki sikap percaya 

diri, bangga pada bangsa dan negaranya serta mencintai umat manusia”. 

 Sedangkan jika dilihat dari fungsinya pembentukan karakter berfungsi (1) 

membangun kehidupan kebangsaan yang multikultural; (2) membangun 

peradaban bangsa yang cerdas, berbudaya luhur, dan mampu berkontribusi 

terhadap pengembangan kehidupan umat manusia; mengembangkan potensi dasar 

agar berhati baik, berpikiran baik, dan berperilaku baik serta keteladanan baik; (3) 

membangun sikap warga negara yang cinta damai, kreatif, mandiri, dan mampu 

hidup berdampingan dengan bangsa lain dalam suatu harmoni (Permana 2011:17). 

Pembentukan karakter yang baik, akan menghasilkan perilaku individu 

yang baik pula. Pribadi yang selaras dan seimbang, serta dapat mempertanggung 

jawabkan segala tindakan yang dilakukan. Dan tindakan itu diharapkan mampu 

membawa individu ke arah yang labih baik dan kemajuan. Pembentukan karakter 

dalam dunia pendidikan memang sangat di perlukan karena dengan karakter yang 

baik tersebut akan di capai masa depan yang lebih baik lagi, berdasarkan uraian 

tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa tujuan umum dari pembentukan 

karakter adalah untuk merubah kepribadian siswa agar sejalan dengan niali-nilai 

kehidupan yang positif. 
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e. Ayat Al Quran dan Haditst yang Berkaitan dengan Pembentukan 

Karakter Disiplin 

1. QS. Al-Qashas:77: 

 
Atinya : Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 

(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 

kebahagiaanmu dari (kenikmatan) duniawi. Dan, berbuat baiklah (kepada 

orang lain), sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu. 

Berangkat dari asumsi bahwa fungsi agama juga mencakup fungsi 

pendidikan, maka cara dan sikap Rasulullah SAW menyampaikan pesan agama 

seperti itulah sikap guru atau pendidik dalam menyampaikan pesan pendidikan 

kepada peserta didik. Siswa atau peserta didik dianjurkan untuk senantiasa 

berbuat baik kepada orang lain dengan cara yang telah di contohkan oleh Nabi 

Muhamad SAW yang salah satunya tertib dalam berprilaku atau berbuat disiplin.  

2. QS. Lukman: 13-19 : 
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Artinya : Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada kepada anaknya, di waktu 

ia memberi pelajaran kepadanya: “Hai anakku, janganlah kamu 

mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 

adalah benar-benar kezhaliman yang besar. Dan Kami perintahkan 

kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu-bapaknya; 

ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-

tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku 

dan kepada dua orang ibu-bapakmu, hanya kepada-Ku lah kembalimu. 

Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku 

sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah 

kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan 

baik, dan ikutilah jalan orang-orang yang kembali kepada-Ku, 

kemudian hanya kepada-Ku lah kembalimu, maka Ku beritahukan 

kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. (Lukman berkata): “Hai 

anakku, sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, 

dan berada dalam batu atau di langit atau di dalam bumi, niscaya 

Allah akan mendatangkannya (membalasnya), sesungguhnya Allah 

Maha Halus lagi Maha Mengetahui. Hai anakku, dirikanlah sholat dan 

suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) 

dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang 

menimpa kamu, sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang 

diwajibkan (oleh Allah). Dan jangalah kamu memalingkan mukamu 

dari manusia (karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka 

bumi ini dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-

orang yang sombong lagi membanggakan diri. Dan sederhanalah kamu 

dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-

buruk suara adalah suara keledai”. 

Dijelaskan bahwa dalam ayat di atas tersebut tahap pendidikan karakter 

yang dicontohkan oleh Lukman dalam proses mendidik anaknya yang berawal 

dari penanaman konsep tauhid, cara agar anak mau berbuat baik (akhlak al-

karimah), mengembangkan sikap mencintai perbuatan baik (ibadah dan 

muamalah), dan melaksanakan perbuatan baik (amal saleh) sangatlah memiliki 

andil dalam mendidik anak. 

Sebagaimana Islam mengajarkan tauhid dengan mengucapkan kalimah-

kalimah toyyibah bukan tanpa maksud, namun dengan mengucapkan apa yang 

diyakininya, maka anak akan terbiasa mengucapkan apa yang ada bahkan 
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terpendam dalam dirinya. Hal ini akan memicu menumbuh kembangkan apa yang 

dimilikinya. Selanjutnya adalah pembiasaan melakukan sesuatu karena dia 

mencintainya. Anak yang melakukan sesuatu bukan karena keterpaksaan akan 

membuatnya percaya diri dan tahan banting, hingga pada akhirnya dia menjadi 

orang yang berkarakter kuat dan cerdas menghadapi tantangan hidupnya. Karena 

pada dasarnya dia melakukan kebaikan, hasil, balasan atau jaza’ nya kembali 

untuk dirinya sendiri, sebaliknya jika dia malah memupuk potensi taghut justru 

kerugiannya akan dia rasakan sendiri, bukan untuk orang lain. 

3. Hadits Nabi SAW yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari Ibnu Abbas 

 

Artinya :Jadilah rabbani yang penyantun, memiliki pemahaman dan 

pengetahuan. Disebut rabbani karena mendidik manusia dari 

pengetahuan tingkat rendah menuju pada tingkat tinggi (HR. Bukhari 

dalam Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir 2004:34) 

 Dijelaskan pada Hadits di atas bahwa setiap anak harus menjadi pribadi 

yang memiliki sifat santun dengan melalui pendidikan atau pembentukan karakter 

disiplin yang sejatinya dapat mendatangkan karakter baik lainya. Dengan 

pemahaman yang baik dan pengetahuan yang baik pula maka setiap manusia 

harus berperilaku baik juga.   

4. Imam Jalaluddin bin Abi Bakar As-Suyuthi 

 

Artinya : Dari Aswad bin Sari’ berkata, Rasulullah SAW bersabda: setiap yang 

terlahir dilahirkan dalam keadaan suci (memiliki kecenderungan 
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beragama tauhid), maka kedua orang tualah yang menjadikannya 

Yahudi, Nasrani, atau Majusi.( Bairut: Darul Kutubil „Alamiyah : 396) 

Hadits ini mengandung makna bahwa manusia dilahirkan dalam keadaan 

fithrah, atau dalam bahasa pendidikan sering disebut potensi atau kemampuan 

dasar, atau dalam istilah psikologi disebut pembawaan. Fitrah itu akan 

berkembang tergantung bagaimana lingkungan mempengaruhi. Lingkungan itu 

dapat mempengaruhi perkembangan manusia baik jasmani maupun rohani. 

Lingkungan yang paling awal dan utama dalam membentuk dan mempengaruhi 

perkembangan manusia sejak lahir adalah lingkungan keluarga. Anak manusia 

akan tumbuh dan berkembang menjadi manusia yang memiliki sifat dan karakter 

seperti kaum Yahudi, Nasrani, atau Majusi, sangat tergantung dari didikan dalam 

keluarga, terutama yang diberikan oleh kedua orang tua. 

5. HR. Abu Daud 

 

Artinya: “Perintahkanlah anak-anak kalian untuk melaksanakan shalat apabila 

sudah mencapai umur tujuh tahun, dan apabila sudah mencapai umur 

sepuluh tahun maka pukullah mereka apabila tidak melaksanakannya, 

dan pisahkanlah mereka dalam tempat tidurnya.” (HR. Abu Daud No. 

495). 

Dari Hadits di atas, dapat di pahami bahwa, Memerintahkan anak lelaki 

dan wanita untuk mengerjakan shalat, yang mana perintah ini dimulai dari mereka 

berusia 7 tahun, jika sampai usia 10 tahun mereka belum juga mau mengerjakan 

shalat, maka Islam memerintahkan untuk memukul anak tersebut dengan pukulan 

yang mendidik dan bukan pukulan yang mencederai. Hadits di atas tersebut secara 

tegas mengharuskan anak memiliki karakter disiplin yang di terapkan dari usia 
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sedini mungkin dengan cara menaati peraturan agama yang salah satunya 

melaksanakan shalat. Hadits ini juga berlaku untuk hal yang lainya dimana pada 

intinya penegakan disiplin terhadap ketaatan kepada peratuan.  

 

2. Disiplin 

a. Pengertian Disiplin 

Kata disiplin berasal dari bahasa Latin „discipulus‟  yang berarti 

“pembelajaran”. Jadi, disiplin itu sebenarnya difokuskan pada pengajaran. 

Menurut Ariesandi arti disiplin sesungguhnya adalah proses melatih pikiran dan 

karakter anak secara bertahap sehingga menjadi seseorang yang memiliki kontrol 

diri dan berguna bagi masyarakat (Ariesandi 2008:230-231). Menurut kamus 

besar Bahasa Indonesia, disiplin adalah tata tertib (di sekolah, kemiliteran, dan 

sebagainya) ketaatan (kepatuhan) kepada peraturan tata tertib dan sebagainya. 

Sedangkan menurut Nawawi (1990:128) “disiplin diartikan bukan hanya sekedar 

pemberian hukuman atau paksaan agar setiap orang melaksanakan peraturan atau 

kehendak kelompok orang-orang tertentu yang disebut pemimpin”.    

Adapun pengertian disiplin peserta didik adalah suatu keadaan tertib dan 

teratur yang dimiliki oleh peserta didik di sekolah, tanpa ada pelanggaran-

pelanggaran yang merugikan baik secara langsung maupun tidak langsung 

terhadap peserta didik sendiri dan terhadap sekolah secara keseluruhan, hal ini 

dipertegas oleh Musrofi (2010:3) menyatakan “cara yang dilakukan untuk 

meningkatkan prestasi akademik peserta didik diantaranya adalah meningkatkan 

kedisiplinan anak”. 
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Berdasarkan uraian di atas, pengertian disiplin secara umum dapat 

diartikan sebagai aktivutas yang  teratur dan berulang yang dilakukan oleh 

seseorang atau sekelompok orang dalam mengerjakan sesuatu. 

 

b. Pentingnya Kedisiplinan 

Kedisiplinan menjadi alat yang ampuh dalam mendidik karakter. Banyak 

orang sukses karena menegakkan kedisiplinan. Sebaliknya, banyak upaya 

membangun sesuatu tidak berhasil karena kurang atau tidak disiplin. Banyak 

agenda yang telah ditetapkan tidak dapat berjalan karena kurang disiplin. Untuk 

menanamkan kedisiplinan pada siswa, guru sebagai pendidik harus bertanggung 

jawab untuk mengarahkan apa yang baik, jadi tauladan dan menumbuhkan rasa 

kedisiplinan pada peserta didik, untuk kepentingan tersebut guru harus mampu 

melakukan hal-hal sebagai berikut : 

1. Membantu mengembangkan pola pikir dalam diri siswa 

2. Membantu siswa meningkatakan standard perilakunya 

3. Menggunakan pelaksanaan aturan sekolah sebagai alat untuk menegakan 

disiplin (Mulyasa 2006:109). 

Hanya dengan menghormati aturan sekolah, anak akan belajar 

menghormati peraturan umum lainya serta belajar mengembangkan kebiasaan 

mengekang dan mengendalikan diri. Menanamkan prinsip agar peserta didik 

memiliki pendirian yang kokoh merupakan bagian yang sangat penting dari 

strategi menegakkan disiplin. Menurut Hidayatullah (2010:45-49) Penegakan 

disiplin antara lain dapat dilakukan dengan beberapa cara sebagai berikut: 
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6. Peningkatan motivasi 

Motivasi merupakan latar belakang yang menggerakkan atau mendorong 

orang untuk melakukan sesuatu. Ada dua jenis motivasi, yaitu yang 

pertama motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang berasal dari luar diri 

kita. Kedua motivasi intrinsik adalah motivasi yang berasal dari dalam diri 

kita. Dalam menegakkan disiplin, mungkin berawal berdasarkan motivasi 

ekstrinsik. Orang melakukan sesuatu karena paksaan, pengaruh orang lain, 

atau karena keinginan tertentu. Akan tetapi setelah berproses, orang 

tersebut dapat saja berubah ke arah motivasi intrinsik. Setelah merasakan 

bahwa dengan menerapkan disiplin memiliki dampak positif bagi dirinya 

kemudian orang tersebut melakukan sesuatu dilandasi dengan kesadaran 

dari dalam dirinya sendiri. Idealnya menegakkan disiplin itu sebaiknya 

dilandasi oleh sebuah kesadaran. 

7. Pendidikan dan latihan 

Pendidikan dan latihan merupakan salah satu faktor penting dalam 

membentuk dan melatih disiplin. Pendidikan dan latihan merupakan suatu 

proses yang di dalamnya ada beberapa aturan atau prosedur yang harus 

diikuti oleh peserta didik. Misalnya, gerakan-gerakan latihan, mematuhi 

atau mentaati ketentuan-ketentuan atau peraturan-peraturan, mendidik 

orang untuk membiasakan hidup dalam kelompok, menumbuhkan rasa 

setia kawan, kerja sama yang erat dan sebagainya. Peraturan-peraturan 

tersebut merupakan faktor-faktor penting dalam suksesnya mencapai 

tujuan tertentu. Dan dalam kehidupan sehari-hari nilai-nilai karakter 

tersebut juga sangat penting. 

8. Kepemimpinan 

Kualitas kepemimpinan dari seorang pemimpin, guru, atau orang tua 

terhadap anggota, peserta didik ataupun anaknya turut menentukan 

berhasil atau tidaknya dalam pembinaan disiplin. Karena pemimpin 

merupakan panutan, maka faktor keteladanan juga sangat berpengaruh 

dalam pembinaan disiplin bagi yang dipimpinnya. 

9. Penegakan aturan 

Penegakan disiplin biasanya dikaitkan penerapan aturan (rule 

enforcement). Idealnya dalam menegakkan aturan hendaknya diarahkan 

pada “takut pada aturan bukan takut pada orang”. Orang melakukan 

sesuatu karena taat pada aturan bukan karena taat pada orang yang 

memerintah. Jika hal ini tumbuh menjadi suatu kesadaran maka 

menciptakan kondisi yang nyaman dan aman. Pada dasarnya penegakan 

disiplin adalah mendidik agar seseorang taat pada aturan dan tidak 

melanggar larangan yang dilandasi oleh sebuah kesadaran. 
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10. Penerapan reward and punishment  

Reward and punishment atau penghargaan dan hukuman merupakan dua 

kesatuan yang tidak terpisahkan. Jika penerapannya secara terpisah maka 

tidak akan berjalan efektif, terutama dalam rangka penegakan disiplin  

Berdasarkan uraian diatas, fungsi utama disiplin adalah untuk 

mengajarkan mengendalikan diri dengan mudah, menghormati dan mematuhi 

otoritas. Sedangkan menurut Gunarsa (1995:136) Pendidikan disiplin diperlukan 

untuk diterapkan kepada anak supaya anak dengan mudah dapat : 

1. Meresapkan pengetahuan dan pengertian social secara mendalam dalam 

dirinya. 

2. Mengerti dengan segera menurut untuk menjalankan apa yang menjadi 

kewajibanya dengan cara langsung mengerti larangan-larangan yang harus 

di tinggalkan. 

3. Mengerti dan dapat membedakan tingkah laku yang baik dan tingkah laku 

yang buruk. 

4. Belajar mengendalikan keinginan dan berbuat sesuatu tanpa adanya 

peringatan dari orang lain 

Disiplin memang sangat penting esensinya untuk mempersiapkan 

kehidupan di masa yang akan datang bagi anak, dengan sikap disiplin yang 

dimiliki anak maka penghidupanya kedepan akan lebih terjamin dan teratur serta 

terarah karena memang dilakukan dengan cara yang sudah tersistematis. 

 

c. Pembentukan Karakter Disiplin 

 Membangun tradisi disiplin pada anak dilakukan mulai dari kecil karena 

perilaku dan sikap disiplin seseorang terbentuk tidak secara otomatis, namun 

melalui proses yang panjang dan tidak dibentuk dalam waktu yang singkat. 

Disiplin dalam Islam sangat dianjurkan untuk selalu diaktualisasikan dalam 
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kehidupan sehari-hari. Untuk membangun tradisi disiplin yang baik, ada beberapa 

hal yang perlu dilakukan, menurut (Wibowo. 2007:104) diantaranya adalah: 

6. Mengingat manfaat dan Kerugiannya 

Selalu mengingat manfaat besar disiplin akan mendorong seseorang untuk 

disiplin. Sebagai seorang guru dan murid, disiplin manfaatnya sangat 

besar, antara lain pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan baik. 

7. Mengingat Cita-cita 

Cita-cita yang besar selalu membutuhkan kerja keras, semangat pantang 

menyerah, dan prinsip maju tanpa mengenal mundur. Sekali maju, sebesar 

apa pun halangan dan rintangan yang menghadang, harus dihadapi dengan 

sikap kesatria, penuh keberanian. Namun, untuk menggapai semua itu 

perlu kedisiplinan. Cita-cita besar tidak akan terwujud apabila seseorang 

tidak disiplin melakukan pekerjaan yang berpengaruh besar dalam 

hidupnya jangka panjang. Sebelum mendisiplinkan muridnya, seorang 

guru harus disiplin terlebih dahulu, sehingga murid-muridnya segan dan 

mengikuti perintahnya. 

8. Memiliki Tanggung Jawab 

Tanggung jawab besar yang ada di pundak guru harus dilaksanakan 

sebagai amanat dari negara, masyarakat, dan nurani sendiri. Tanggung 

jawab mendidik dan mempersiapkan masa depan anak bangsa 

membutuhkan keseriusan dan kerja keras seorang guru dan seorang siswa 

harus belajar dengan rajin untuk masa depan. 

9. Pandai Mengatur Waktu 

Disiplin melaksanakan kegiatan membutuhkan kemampuan mengatur 

waktu dengan baik. Dari manajemen waktu tersebut bisa diketahui mana 

yang menjadi prioritas. Istilahnya, mana yang masuk kategori pekerjaan 

wajib (harus dilaksanakan), sunah (baik dilakukan), makruh (banyak 

negatifnya), dan haram (larangan) dilakukan. 

10. Meninggalkan sesuatu yang tidak bermanfaat 

Hal-hal yang tidak manfaat, misalnya begadang malam, nonton televisi 

sampai malam, ngobrol larut malam, dan sejenisnya, seharusnya 

ditinggalkan. Seorang guru harus memberikan contoh yang baik dan 

konstruktif kepada anak didik dan masyarakatnya 

 Latihan untuk mendisiplinkan diri sebetulnya harus dilakukan secara terus 

menerus kepada anak didik, upaya ini benar-benar merupakan suatu cara yang 

efektif agar anak mudah mengerti dari arti penting kedisiplinan dalam hidup, anak 
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diajari dengan konsekuensi logis dan konsekuensi alami dari perbuatanya. Untuk 

mengukur tingkat keberhasilan pelaksanaan pendidikan karakter dalam 

pendidikan, menurut kemendiknas dapat dilakukan melalui berbagai program 

penilaian dengan membandingkan kondisi awal dengan pencapaian dalam waktu 

tertentu. Adapun penilaian tersebut menurut Kementrian Pendidikan Nasional 

tahun 2011 dapat dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Menetapkan indikator dari nilai-nilai yang ditetapkan atau disepakati 

2. Menyususn berbagai intrumen penelitian 

3. Melakukan pencatatan terhadap pencapaian indikator  

4. Melakukan analisis dan evaluasi 

5. Melakukan tindak lanjut 

Pembentukan karakter disiplin memang harus dilakukan secara 

berkesinambungan atau berulang agar menjadi suatu kebiasaan yang baik dan jika 

tidak dikerjakan akan menimbulkan perasaan yang tidak nyaman pada anak. Dari 

uraian tersebut pembentukan karakter disiplin memang baiknya dilakukan sedini 

mungkin agar lebih mudah menjadi kebiasaan  pada anak, karena anak pada usia 

dini masih belum banyak menerima pengaruh negatif dari luar. 
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